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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas Upaya Epistemologis Tafsir 
Tematik dalam Tafsir Al-Qur’an yang Holistik. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kualitatif, karenanya peneliti hanya melakukan studi pustaka. Langkah 
pertama, peneliti mengumpulkan sumber kepustakaan, baik sumber primer 
maupun sumber sekunder. Langkah selanjutnya dari penelitian ini adalah dengan 
melakukan deskripsi atas sumber-sumber literatur yang membahas tentang 
sejarah, makna, tujuan asas dan langkah tafsir tematik. Kesimpulan penelitian ini 
diperoleh melalui analisis atau pendekatan teori epitemologis terhadap metode 
tafsir tematik. Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini didapatkan bahwa 
diskursus tentang metode tematik di kalangan ulama dan ilmuwan kemudian 
menjadikan metode ini semakin menemukan bentuknya dengan proses kolaborasi 
keilmuan modern kedalam ranah tafsir. Tafsir kolaborasi ini disebut sebagai tafsir 
tematik integratif menyempurnakan klasifikasi tafsir tematik yang sudah ada. 
Idealnya semua klassifikasi tafsir tematik dapat terjalin berkelindan dalam sebuah 
rumusan tafsir tematik yang integratif sehingga menjadi sebuah tafsir Al-Qur’an 
tematik yang holistik. Tafsir al-Qur’an tematik yang holistik merupakan sebagai 
upaya secara epistemologi untuk menjadikan tafsir dapat diterima sebagai 
kebenaran wahyu dan kebenaran inderawi dan rasional yang validitasnya dapat 
dipertanggung jawabkan secara apriori, aposteriori dan pragmatis 
Kata kunci: al-Qur’an; tafsir tematik; epistemologis; holistik. 

 
Abstract 

The aim of this research is to discuss the Epistemological Efforts of Thematic Interpretation 
in Holistic Interpretation of the Qur'an. This research falls under the category of 
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qualitative research, therefore the researcher only conducts a literature review. The first 
step involves gathering literature sources, both primary and secondary sources. The next 
step in this research is to provide a description of the literature sources that discuss the 
history, meaning, principles, and steps of thematic interpretation. The conclusion of this 
research is obtained through an analysis or epistemological approach to the method of 
thematic interpretation. The results and discussions of this research reveal that the 
discourse on the thematic method among scholars and scientists has led to the development 
of this method through the collaboration of modern scientific knowledge in the field of 
interpretation. This collaborative interpretation is referred to as integrative thematic 
interpretation, which enhances the existing classification of thematic interpretation. 
Ideally, all classifications of thematic interpretation can be interwoven into an integrative 
formulation of thematic interpretation, thus resulting in a holistic thematic interpretation 
of the Qur'an. Holistic thematic interpretation of the Qur'an is an epistemological effort to 
establish the validity of interpretation as a divine truth and as a rational and sensory truth 
that can be justified apriori, aposteriori, and pragmatically. 

Keywords: qur’an; thematic interpretation; epistemological; holistic. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia dijadikan 
sebagai petunjuk, pedoman, pembeda antara yang benar dan yang salah. Al-Qur’an 
senantiasa menjadi panduan dalam segala aspek kehidupan dan merupakan kitab 
suci bagi umat Islam yang selalu relevan sepanjang masa. Keberlakukan kitab suci 
ini tercermin dalam petunjuk-petunjuknya yang diberikan kepada manusia dalam 
berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap al-Qur’an selalu 
menjadi hal yang muncul di kalangan umat Islam, sejalan dengan kebutuhan dan 
tantangan yang mereka hadapi. 

Tafsir al-Qur’an seiringan dengan perkembangan zaman dengan cukup 
pesat juga mengalami banyak kemajuan dan perkembangan, termasuk di dalamnya 
dilihat dari metode yang dipakai dalam penafsiran al-Qur’an itu sendiri. Dalam 
kitabnya yang berjudul al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mauḍû`i Abdul Hay al-Farmawi 
menyebutkan bahwa terdapat empat meode tafsir, yaitu: metode tafsir tahlîli 
(analitis), metode tafsir ijmali (global), metode tafsir muqậran (perbandingan), dan 
metode tafsir mauḍû`i (tematik).1 

Metode tafsir tematik merupakan salah satu pendekatan dalam penafsiran 
Al-Qur’an yang telah dikembangkan dari model penafsiran yang dilakukan oleh 
ulama-ulama sebelumnya. Metode ini tetap relevan dalam konteks zaman modern. 
Penafsiran tematik melibatkan langkah-langkah yang telah ditetapkan dalam 
penelitian ilmiah serta mengikuti prinsip-prinsip penafsiran Al-Qur’an. Dengan 
pendekatan ini, terjadi penggalian yang lebih mendalam terhadap makna dan 
pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an Al-Karim.2 

Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dalam konteks saat ini memerlukan 
epistemologi yang berbeda dibandingkan dengan era sebelumnya. Setiap zaman 
memiliki karakteristiknya sendiri yang berbeda dengan zaman sebelumnya. Zaman 
ini ditandai oleh adanya interaksi antara berbagai disiplin ilmu yang mengarah 
pada integrasi pengetahuan, bahkan integrasi metodologis. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika perkembangan ilmu pengetahuan modern saat ini mengikuti 
pola keilmuan yang saling berdialog dan berintegrasi. Contohnya, terdapat 
perkembangan dalam disiplin ilmu sosial seperti ekonomi politik, komunikasi 
politik, psikologi sosial, sosiolinguistik, dan lain-lain. Dalam bidang tafsir Al-

 
1 Abdul Syukkur, ‘Metode Tafsir Al-Qur’an Komprehensif Perspektif Abdul Hay Al-

Farmawi.’, El-Furqania : Jurnal Ushuluddin Dan Ilmu-Ilmu Keislaman, 06.01 (2020), 114–136 
<https://doi.org/https://doi.org/10.54625/elfurqania.v6i01.3779>. 
2 Syaeful Rokim and Rumba Triana, ‘Tafsir Maudhui: Asas Dan Langkah Penelitian Tafsir Tematik’, Al-
Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 6.02 (2021), 409–24 
<https://doi.org/10.30868/at.v6i02.2057>. 
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Qur’an pun demikian, metode tafsir tematik muncul pada awal era modern sebagai 
respons terhadap perubahan zaman dan integrasi dengan ilmu-ilmu tersebut. 3 

Pada dasarnya, aspek-aspek yang terkait dengan tafsir tematik, terutama 
dalam hal ketentuan teoritisnya, telah memadai. Namun, dalam praktiknya, sering 
kali para mufasir terjebak dalam upaya mencari makna Al-Qur’an tanpa terlebih 
dahulu mengidentifikasi aspek problema yang ingin didiskusikan dalam teks 
tersebut. Hal ini terjadi karena belum ada ketentuan epistemologis yang jelas, 
sehingga masalah-masalah realitas menjadi prasyarat dalam kajian tafsir tematik. 
Oleh karena itu, Tafsir Tematik, dalam upayanya untuk menafsirkan Al-Qur’an 
secara holistik, didasarkan pada relasi klasifikasi tafsir yang mencakup: tafsir Al-
Qur’an berdasarkan masalah-masalah realitas yang relevan dengan kosakata yang 
terkait dalam teks Al-Qur’an, dan tidak bertentangan dengan konsepsi Al-Qur’an 
yang disepakati oleh mayoritas ulama (Tafsir Al-Qur’an). Metode ini menggunakan 
paradigma keilmuan modern yang didasarkan pada tiga aspek filsafat ilmu, yaitu 
ontologi (hakikat keberadaan), epistemologi (sumber pengetahuan), dan aksiologi 
(nilai-nilai), yang terkait dengan tema yang dibahas. Selain itu, metode ini juga 
tidak bertentangan dengan makna inti Al-Qur’an. 4 

Penelitian ini menggunakan teori epistemologi yang dalam Bahasa 
Indonesia disebut sebagai Filsafat Ilmu Pengetahuan. Epistemologi berasal dari 
gabungan kata "episteme" dan "logos". "Episteme" berarti pengetahuan, sementara 
"logos" merujuk pada teori atau ilmu. Dalam bahasa Inggris, epistemologi 
diterjemahkan sebagai "theory of knowledge". Epistemologi mempelajari berbagai 
aspek ilmu pengetahuan, seperti mencari hakikat pengetahuan, sumber-sumber 
pengetahuan, masalah kebenaran, dan hubungan antara pengetahuan dengan 
moral atau etika., 5. Epistemologi memberikan landasan untuk memahami 
bagaimana ilmu pengetahuan bekerja dan mengkaji proses ilmiah melalui langkah-
langkah, metode, dan sarana yang digunakan dalam pencapaian tujuan kegiatan 
ilmiah. Dalam istilah yang lebih teknis, epistemologi adalah cabang filsafat yang 
secara umum membahas pengetahuan, sumber-sumber pengetahuan, otoritas, 
validitas, dan khususnya cara-cara yang digunakan untuk memperoleh 
pengetahuan.,  6 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berusaha menyusun formula 
penelitian, yaitu rumusan, pertanyaan dan tujuan penelitian. Rumusan masalah 
penelitian ini yaitu yaitu terdapat upaya epistemologis tafsir tematik menuju tafsir 
al-Qur’an yang holistik. Pertanyaan utama penelitian ini ialah bagaimana upaya 

 
3 Rosa. 

4 Rosa. 
5 Miska M Amien, ‘Kerangka Epistemologi Al-Ghazali’, Jurnal Filsafat, 1.1 (1993), 11–19. 
6 Saifullah Idris and Fuad Ramly, Dimensi Filsafat Ilmu Dalam Diskursus Integrasi Ilmu, ed. 

by MA Tabrani. ZA, S.Pd.I., M.S.I. (Yogyakarta: Darussalam Publishing, 2016). 



 
13| Semiotika-Q, Vol. 3, No. 1, Juni 2023 
 
 

                                                                                            Izmawanti: Fenomenologi Pernikahan Se-kufu... 

epistemologis tafsir tematik menuju tafsir al-Qur’an yang holistik. Tujuan 
penelitian ini ialah membahas upaya epistemologis tafsir tematik menuju tafsir al-
Qur’an yang holistik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, karenanya peneliti hanya 
melakukan studi pustaka. Langkah pertama, peneliti mengumpulkan sumber 
kepustakaan, baik sumber primer maupun sumber sekunder. Langkah selanjutnya 
dari penelitian ini adalah dengan melakukan deskripsi atas sumber-sumber 
literatur yang membahas tentang sejarah, makna, tujuan asas dan langkah tafsir 
tematik. Kesimpulan penelitian ini diperoleh melalui analisis atau pendekatan teori 
epistemologi terhadap metode tafsir tematik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sekilas perkembangan metode tafsir al-Qur’an 
Abdul Hay al-Farmawḭ dalam kitabnya al-Bidậyah fḭ al-Tafsḭr mauḍû`i 

mengidentifikasi empat metode tafsir yang berbeda, yaitu: metode tafsir tahlḭlḭ 

(analitik), metode tafsir ijmậlḭ (global), metode tafsir muqậran (perbandingan), 

dan metode tafsir maudῦ`ḭ (tematik).7 

Meitodei-meitodei tafsir yang muncul seibagai reispons teirhadap 

peirkeimbangan masyarakat yang seilalu beirubah, teirmasuk masa Nabi dan 

Sahabat, meingakui keiahlian dan peimahaman yang meireika miliki seibagai ahli 

bahasa Arab yang meindalam. Pada masa itu, meireika meimiliki keiunggulan 

dalam meimahami asal-usul turunnya ayat-ayat (asbab al-nuzul) dan situasi 

konteikstual saat ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan. Para Sahabat Nabi, seibagai 

saksi langsung peiristiwa dan peingalaman teirseibut, meimiliki keiistimeiwaan 

dalam meimahami dan meinafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an deingan beinar, teipat, 

dan akurat. Meireika meimiliki peimahaman yang langsung teirkait deingan konteiks 

historis dan lingkungan sosial saat Al-Qur’an diturunkan, seirta meimiliki 

peingeitahuan meindalam teintang bahasa Arab yang digunakan dalam Al-Qur’an. 

Oleih kareina itu, pada masa itu, umat Islam umumnya tidak meimbutuhkan 

peinjeilasan yang teirpeirinci dan rinci teintang ayat-ayat Al-Qur’an. Peitunjuk 

 
7 Syukkur.  
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seicara keiseiluruhan (ijmal) yang disampaikan oleih Nabi dan Sahabat sudah 

cukup bagi meireika, kareina meireika meimiliki peimahaman yang meindalam 

teintang konteiks dan peisan Al-Qur’an. Inilah seibabnya meingapa Nabi tidak peirlu 

meimbeirikan tafsir yang rinci keitika meireika beirtanya teintang makna suatu ayat 

atau kata dalam al-Qur’an seipeirti kata " ظلم" (dzulm) dalam ayat 82 surah al-

An'am: 

 
َ

هْتَدُوْن مْنُ وَهُمْ مُّ
َ
�

ْ
هُمُ ا�

َ
ٰۤ�ِٕكَ ل و�

ُ
مٍ ا

ْ
ُ�مْ بِظُل

َ
بِسُوْآ اِيْمَا�

ْ
مْ يَل

َ
مَُ�وْا وَل

ٰ
ِ��َْ� ا

َّ
�
َ
 ا

Artinya:” orang-orang yang beirimana dan tidak meincampuradukan iman 

meireika deingan keizaliman [aniaya], meireika itulah orangorang yang 

meindapatkan keiamanan dan meireika itu adalah orangorang yang meindapat 

peitunjuk”  

Beirdasarkan fakta seijarah, dapat dikeitahuii bahwa pada masa awal 

Islam, teiruitama pada peiriodei abad peirtama, meitodei peinafsiran global ataui ijmal 

muilai beirkeimbang dan meimeinuihi keibuituihan uimat Islam pada saat itui. Uimat 

Islam pada masa itui, teiruitama Sahabat Nabi dan geineirasi seisuidahnya, meimiliki 

peimahaman yang meindalam teintang konteiks Al-Quir’an dan tidak 

meimbuituihkan peinjeilasan yang teirpeirinci. Meitodei peinafsiran global ataui ijmal 

ini ditandai deingan peindeikatan yang leibih singkat, praktis, dan muidah 

dipahami. Meitodei ini meimbeirikan peinjeilasan yang leibih uimuim dan 

meinyeiluiruih teirhadap peisan Al-Quir’an tanpa meilakuikan analisis ayat peir ayat 

seicara teirpeirinci. Beibeirapa uilama teirkeinal pada peiriodei awal Islam, seipeirti al-

Suiyuiti, al-Mahalli, al-Mirghani, dan lain-lain, meingadopsi dan meineirapkan 

meitodei peinafsiran global ini. Meireika meinuilis karya-karya monuimeintal dalam 

tafsir, seipeirti "al-Jalalain" dan "Taj al-Tafsir", yang meingguinakan peindeikatan 

peinafsiran global dan meimbeirikan peinjeilasan yang leibih uimuim.  

Pada masa itui, meitodei peinafsiran Al-Quir’an meingandalkan tiga suimbeir 

uitama dalam peindeikatannya. Peirtama, adalah ayat-ayat Al-Quir’an yang reileivan 

seibagai suimbeir uintuik meinafsirkan ayat-ayat lain dalam Al-Quir’an itui seindiri. 

Peindeikatan ini dikeinal seibagai "tafsir al-Quir’an bi al-Quir’an" yang beirarti 
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meinafsirkan Al-Quir’an deingan meingguinakan Al-Quir’an itui seindiri. Keiduia, 

adalah Suinnah dan hadis Nabi seibagai suimbeir otoritatif dalam meinafsirkan Al-

Quir’an. Suinnah meiruijuik pada peirkataan, peirbuiatan, dan peirseituijuian Nabi 

Muihammad saw. seirta praktik-praktik yang diteiladani oleih para Sahabat. Hadis-

hadis ini diguinakan uintuik meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam 

teintang konteiks dan aplikasi praktis ajaran Al-Quir’an. Keitiga, adalah ijtihad dan 

peimahaman pribadi para muifasir yang didasarkan pada analisis bahasa Arab, 

syair Arab, informasi dari para ahli kitab yang masuik Islam, seirta peingalaman 

hiduip beirsama Nabi. Meireika meingguinakan peingeitahuian meireika teintang 

bahasa Arab, buidaya Arab, dan konteiks seijarah uintuik meimahami makna ayat-

ayat Al-Quir’an deingan leibih baik. Peindeikatan ini dikeinal deingan istilah "tafsir bi 

al-ma'tsuir", yang beirarti meinafsirkan Al-Quir’an beirdasarkan warisan ilmui dan 

peimahaman yang diteirima dari geineirasi seibeiluimnya.8 

Seiteilah Islam meinyeibar kei wilayah-wilayah di luiar Arab dan meilibatkan 

bangsa-bangsa non-Arab, teirjadi peiruibahan dalam peimikiran dan keibuituihan 

inteirpreitasi Al-Quir’an. Keihiduipan uimat manuisia meinjadi leibih kompleiks dan 

beiragam, seihingga peinafsiran ayat-ayat Al-Quir’an peirlui diseisuiaikan deingan 

peirkeimbangan zaman. Dalam konteiks ini, meitodei analitis (tahlili) dalam tafsir 

muincuil seibagai reispons teirhadap kompleiksitas dan keiragaman teirseibuit. Salah 

satui contoh kitab tafsir yang meingguinakan meitodei analitis adalah tafsir al-

Thabrani, yang beirisi peinjeilasan yang rinci dan teirpeirinci teintang ayat-ayat Al-

Quir’an. Dalam tafsir ini, al-Thabrani meilakuikan analisis gramatikal, 

meinyeibuitkan peindapat para uilama teirdahuilui, dan meimbeirikan peinjeilasan yang 

kompreiheinsif meingeinai konteiks seijarah dan keihiduipan Nabi Muihammad saw. 

Meitodei peinafsiran yang meindalam dan rinci pada masa itui meimbeirikan 

uimat Islam panduian yang akuirat dan meimpeirluias peimahaman meireika teintang 

ayat-ayat Al-Quir’an. Meilaluii peinjeilasan-peinjeilasan dan beirbagai inteirpreitasi, 

meitodei ini meimbeirikan wawasan yang kaya dan beiragam meingeinai peisan Al-

 
8 Zainal Arif, ‘Teori Pendekatan Tafsir: Teologis, Ideologis Ke Kritis’, Al-Burhan, 17.2 (2017), 

239–72 <https://doi.org/https://doi.org/10.53828/alburhan.v17i2.92>. 
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Quir’an. Seiiring waktui, meitodei ini diikuiti oleih uilama-uilama tafsir yang datang 

keimuidian, meinghasilkan peirkeimbangan yang peisat dalam beirbagai beintuik 

peinafsiran. Meitodei peinafsiran teirseibuit beirkeimbang dalam duia beintuik uitama, 

yaitui al-ma'tsuir (beirdasarkan nash) dan al-ra'y (beirdasarkan ijtihad). Meitodei 

peinafsiran ini meinghasilkan beirbagai corak peinafsiran seipeirti fiqih (huikuim 

Islam), tasawuif (mistisismei Islam), falsafi (filosofi Islam), ilmi (ilmui 

peingeitahuian), adabi (keisuisastraan), dan ijtima'i (sosial).9  

Pada peiriodei ini (abad kei-3 hingga kei-9 h), peirkeimbangan tafsir 

didasarkan pada ideiologi teirteintui, di mana tradisi tafsir seicara dominan 

dipeingaruihi oleih keipeintingan politik, mazhab, ataui ideiologi keiilmuian. Ideiologi 

teirseibuit meinjadi landasan leigitimasi bagi keipeintingan-keipeintingan yang ada. 

Pada masa ini, teirjadi keimuincuilan karya-karya tafsir yang sisteimatis seijalan 

deingan peirkeimbangan inteileiktuial dalam peiradaban Islam yang meimasuiki masa 

keieimasannya. Tafsir pada peiriodei ini didominasi oleih ijtihad dan dipeingaruihi 

oleih ideiologi keiilmuian yang dimiliki oleih para uilama tafsir. Beirbagai beintuik 

corak ideiologis muilai dikeinal dalam tafsir al-Quir’an. Teirdapat beintuik tafsir yang 

didasarkan pada ijtihad pikiran dan teitap meimpeirhatikan keiteintuian bahasa dan 

syariat. Beintuik tafsir ini dikeinal deingan istilah tafsir bi al-ra'yi, tafsir bi al-'aqli, 

tafsir bi al-dirayah, ataui tafsir bi al-ma'quil., 10. 

Dalam meinghadapi beirbagai inteirpreitasi yang beirbeida-beida, uimat Islam 

meimiliki keiinginan uintuik meindapatkan informasi yang leibih luias teintang 

peimikiran, keiceindeiruingan, dan keiahlian para pakar tafsir. Meireika ingin 

meimpeiroleih peimahaman yang leibih kompreiheinsif meingeinai ayat-ayat Al-

Quir’an yang seiruipa namuin meimiliki inteirpreitasi yang beiragam. Hal ini 

meindorong para uilama, khuisuisnya para muifassir, uintuik meilakuikan 

peirbandingan antara peinafsiran ayat-ayat Al-Quir’an yang teilah dibeirikan oleih 

para muifassir seibeiluimnya, deingan tuijuian meimpeiroleih peimahaman yang leibih 

baik. Meitodei peirbandingan (muiqậran) adalah salah satui meitodei yang diguinakan 

 
9 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran, Cetakan 4 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 
10 Arif. 
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uintuik meimbandingkan beirbagai peinafsiran ayat-ayat Al-Quir’an yang ada. 

Dalam meitodei ini, muifassir meimbandingkan peindapat dan inteirpreitasi yang 

teilah disampaikan oleih para muifassir teirdahuilui uintuik meingideintifikasi 

peirsamaan, peirbeidaan, dan arguimein yang diguinakan dalam peinafsiran meireika. 

Deingan meimbandingkan beirbagai peindapat ini, para muifassir beiruisaha 

meimpeiroleih peimahaman yang leibih kompreiheinsif dan meindalam teintang ayat-

ayat Al-Quir’an. Contoh dari peineirapan meitodei peirbandingan (muiqậran) dapat 

diteimuikan dalam karya-karya uilama seipeirti al-Iskaf dalam kitabnya "Darrat al-

Tanzil wa Ghuirrat al-Ta'wil," al-Karmani dalam kitabnya "al-Buirhan fi Tauijih 

Muitasyabah al-Quir’an," dan banyak uilama lainnya. Dalam karya-karya ini, para 

uilama meingguinakan meitodei peirbandingan uintuik meinganalisis beirbagai 

peinafsiran yang ada dan meinyajikan peimahaman yang leibih kompreiheinsif 

meingeinai ayat-ayat Al-Quir’an yang meimiliki keimiripan ataui keisamaan dalam 

makna.11 

Peirkeimbangan seilanjuitnya teirjadi pada abad modeirn, di mana uimat 

Islam meinghadapi peirmasalahan yang leibih kompleiks dibandingkan geineirasi 

seibeiluimnya. Dalam meinghadapi reialitas keihiduipan masyarakat modeirn ini, 

para uilama tafsir meimbeirikan tawaran tafsir al-Quir’an yang beiruisaha 

meinyeisuiaikan konteiks keihiduipan saat itui. Oleih kareina itui, pada abad modeirn 

uilama tafsir meingeimbangkan meitodei barui yang diseibuit meitodei teimatik 

(mauiḍû`i) dalam tafsir al-Quir’an.12 

2. Defenisi Tafsir Mauḍû`i (Tematik) 
Tafsir mauiḍû`i, dinamakan juiga seibagai tafsir teimatik kareina seicara 

meitodis meiruipakan meitodei yang beiruipaya meincari jawaban suiatui 

peirmasalahan teimatis di dalam al-Quir’an.13 Tafsir mauiḍû`i teirdiri dari duia kata 

tafsir dan mauiḍû`i. Seipeirti keitahuii seicara Bahasa, tafsir dapat diartikan seibagai 

peinyingkapan ataui peinjeilasan. Seicara istilah, tafsir meiruijuik pada ilmui yang 

 
11 Baidan. 
12 Baidan. 

13 Didi Junaedi, ‘Mengenal Lebih Dekat Metode Tafsir Maudlu’i’, Diya Al-Afkar: Jurnal Studi Al-
Qur’an Dan Al-Hadis, 4.01 (2016), 19–35 
<https://www.jurnal.syekhnurjati.ac.id/index.php/diya/article/view/799>. 



 
18| Semiotika-Q, Vol. 3, No. 1, Juni 2023 
 
 

                                                                                            Izmawanti: Fenomenologi Pernikahan Se-kufu... 

meinyingkap dan meinjeilaskan makna-makna ayat al-Quir’an seirta maksuid yang 

teirkanduing di dalamnya seisuiai deingan keimampuian manuisia. 14 

Seidangkan kata mauiḍû`i beirasal dari kata al-wadh`ui yang beirarti 

meileitakkan seisuiatui pada teimpatnya, seidangkan seicara istilah mauiḍû`i adalah 

teima (peimbahasan). Yakni peirkara yang beirkaitan deingan peimasalahan dari 

seigi-seigi keihiduipan, baik seigi akidah, akhlak, sosial, ataui alam yang dipaparkan 

di dalam ayat Al-Quir’an.,15 

Seijuimlah sarjana Muislim meimbeirikan deifinisi-deifinisi yang beirbeida 

teirkait deingan meitodei tafsir mauiḍû`i. Beirikuit adalah beibeirapa deifinisi yang 

dibeirikan: 1)  Ziyad Khalil Muihammad al-Daghawain meindeifinisikan tafsir 

mauiḍû`i seibagai meitodei tafsir Al-Quir’an yang meinghimpuin ayat-ayat Al-

Quir’an yang meimiliki maksuid yang sama dan meileitakkannya dalam satui teima 

ataui satui juiduil16; 2) Muisthafa Muislim meimahami tafsir mauiḍû`i seibagai meitodei 

tafsir yang meimbahas teima-teima seisuiai deingan maksuid-maksuid Al-Quir’an 

dari satui suirat ataui leibih,.17; 3)  Abduil Hay al-Farmawi meimbeirikan peingeirtian 

bahwa tafsir mauiḍû`i adalah meinghimpuin ayat-ayat Al-Quir’an yang meimiliki 

maksuid yang sama dalam arti meimbicarakan satui topik masalah yang sama, 

dan meinyuisuinnya beirdasarkan kronologi seirta seibab-seibab tuiruinnya ayat 

teirseibuit.,18 

M. Quiraish Shihab meinjeilaskan bahwa meitodei tafsir mauiḍû`i adalah 

suiatui meitodei yang meingarahkan peirhatian pada suiatui teima teirteintui dalam Al-

Quir’an. Meitodei ini meilibatkan peinguimpuilan seimuia ayat yang meimbicarakan 

teima teirseibuit, keimuidian meinganalisis dan meimahami ayat-ayat teirseibuit seicara 

beiruiruitan. Ayat-ayat teirseibuit keimuidian disuisuin dalam beintuik ayat yang 

beirsifat uimuim yang dikaitkan deingan yang khuisuis, dan yang beirsifat muithlaq 

(uimuim) digandeingkan deingan yang muiqayyad (teirbatas), seirta meimpeirkaya 

 
14 Musthafa Muslim, Mabahis Fi Al-Tafsir Al-Maudhu`i (Damsyiq: Dar al-Qalam, 2013). 
15 Muslim. 
16 Ziyad Khalil Muhammad Al-Daghawain, Manhajiyyah Al-Bahts Fi Al-Tafsir Al-Maudhu`i 

(Amman: Dar al-Basyar, 1995). 
17 Muslim. 
18 Abd. Al -Hayy Al - Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al Mawdluiy, 2nd edn (Jakarta: Raja 

Grafindonesiao Persada, 1996). 
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uiraian deingan hadis-hadis yang beirkaitan. Tuijuian dari meitodei ini adalah uintuik 

meinyajikan pandangan yang meinyeiluiruih dan meinyeiluiruih teintang teima yang 

seidang dibahas.,19 

Dari beibeirapa peingeirtian teintang tafsir mauiḍû`i di atas, dapat 

disimpuilkan bahwa meitodei tafsir mauiḍû`i beirtuijuian uintuik meinghasilkan 

peimahaman yang kompreiheinsif dan teirpadui teintang suiatui topik ataui teima 

dalam Al-Quir’an. Deingan meinguimpuilkan ayat-ayat yang meimiliki keiteirkaitan 

deingan teima teirseibuit, meinganalisisnya, dan meimpeirkaya peimahaman deingan 

hadis-hadis yang reileivan, meitodei ini beiruisaha meimbeintuik satui konseip yang 

uituih dan meinyeiluiruih teintang topik teirseibuit.20 

3. Macam-macam Tafsir Mauḍû`i (Tematik) 
Seiteilah al-Farmawi meineirbitkan buikuinya Al-Bidayah fi al-Tafsir al- 

Mauiḍû`i pada tahuin 1977, meitodei Tafsir Mauiḍû`i seimakin dikeinal dan 

diadopsi oleih banyak muifassir dan peineiliti tafsir. Karya al-Farmawi teirseibuit 

meimbeirikan kontribuisi peinting dalam peingeimbangan dan peimahaman leibih 

lanjuit teintang meitodei tafsir mauiḍû`i.,21 

Dalam buikuinya, al-Farmawi meinjeilaskan seicara rinci teintang meitodei 

tafsir mauiḍû`i, teirmasuik prinsip-prinsip dasarnya, langkah-langkah yang 

diikuiti, dan peingguinaan suimbeir-suimbeir lain seipeirti hadis yang reileivan. Karya 

ini meimbeirikan panduian yang beirharga bagi para muifassir dan peineiliti uintuik 

meineirapkan meitodei ini dalam peinafsiran Al-Quir’an deingan peindeikatan 

teimatik.22 

M. Quiraish Shihab meineigaskan, deingan teirsuisuinnya langkah-langkah 

sisteimatis yang dirancang oleih al-Farmawi, maka lahirlah beintuik keiduia dari 

meitodei tafsir ini. Beintuik peirtama adalah peinafsiran yang beirfokuis pada satui 

suirat dalam Al-Quir’an, di mana tuijuian-tuijuian suirat teirseibuit dijeilaskan seicara 

uimuim dan khuisuis. Dalam peindeikatan ini, peinafsiran meincakuip huibuingan 

 
19 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed. by Abd. Syakur Dj, I (Tangerang: Lentera Hati, 2013). 
20 Junaedi. 
21 Junaedi. 
22 Farmawi. 
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yang eirat antara beirbagai peirsoalan yang dibahas dalam suirat teirseibuit. Dalam 

hal ini, peirsoalan-peirsoalan yang teirdapat dalam suirat saling teirhuibuing dan 

meimbeintuik satui keisatuian yang uituih. Beintuik keiduia dari meitodei tafsir mauiḍû`i 

adalah meinghimpuin ayat-ayat Al-Quir’an yang meimbahas masalah teirteintui 

dari beirbagai suirat dalam Al-Quir’an. Dalam peindeikatan ini, ayat-ayat yang 

reileivan deingan masalah yang seidang dibahas dikuimpuilkan, dan keimuidian 

dijeilaskan seicara meinyeiluiruih uintuik meimbeirikan peimahaman yang 

kompreiheinsif meingeinai masalah teirseibuit. Meitodei ini beirtuijuian uintuik 

meimbeirikan jawaban teirhadap masalah pokok yang meinjadi fokuis 

peimbahasan.23 

Beintuik peirtama tafsir mauiḍû`i beirfokuis pada satui suirat al-Quir’an. 

Peineilitian ini meimilih satui suirat teirteintui dan meineiliti teima yang teirkanduing 

di dalamnya. Peimbahasannya leibih teirbatas daripada beintuik keiduia tafsir 

mauiḍû`i. Seitiap suirat dalam Al-Quir’an meimiliki keiuinikan dan tuijuian 

teirseindiri, seihingga peineilitian ini meinguingkap makna yang leibih dalam dari 

suirat yang diteiliti. Contohnya, peineilitian seipeirti "Peirmasalahan Wanita dalam 

Suirat Al-Nisa" oleih Muihammad Yuisuif dan "Konseip Keituihanan dalam Suirat al-

An'am" karya Ibrahim Kailani.24 

Beibeirapa tokoh seipeirti Sa'id Hawa, Sayid Quitb, Muihammad Mahmuid 

al-Hijazi, dan Muisthafa Muislim seiring dikaitkan deingan meitodei tafsir teimatik 

dalam satui suirat teirteintui (al-mawḍū'i li sūrah al-wahidah). Namuin, ada beibeirapa 

sarjana yang tidak seipakat deingan jeinis meitodei ini. Meireika beirpeindapat 

bahwa meitodei ini seibeinarnya teirmasuik dalam meitodei tahlili ataui ijmali, di 

mana Al-Quir’an ditafsirkan seicara kronologis ataui aliran peir ayat. Teirleipas 

dari peirdeibatan meingeinai keibeiradaan meitodei teimatik dalam suirat teirteintui, 

ada formuilasi teioritis dan aplikatif yang dikeimbangkan oleih eimpat tokoh 

teirseibuit.25 

 
23 Shihab, Kaidah Tafsir. 
24 Rokim and Triana. 
25 Andi Nurlela Solehudin, Yayan Mulyana, ‘TIGA VARIAN METODE TEMATIK (MAWḌŪ’I) 

DALAM MENAFSIRKAN AL- QURAN’, Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 14, 2018, 
63–65 <https://doi.org/10.15900/j.cnki.zylf1995.2018.02.001>. 
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 Meitodei teimatik dalam suirat teirteintui (al-mawḍū'i li sūrah al-wahidah) 

didasarkan pada asuimsi bahwa Al-Quir’an, dalam proseis peinuiruinannya, diatuir 

oleih Jibril dan seicara beirtahap dibeirikan keipada Nabi Muihammad. Jibril 

meimbeirikan peituinjuik keipada Nabi uintuik meineimpatkan ayat-ayat teirseibuit 

pada suirat dan uiruitan yang speisifik. Oleih kareina itui, sisteimatika Al-Quir’an 

dalam muishaf saat ini dianggap seibagai tata leitak yang dikeiheindaki oleih Allah. 

Inilah alasan meingapa seibagian muifasir meinafsirkan Al-Quir’an meingikuiti 

uiruitan muishaf seicara keiseiluiruihan (meitodei ijmali, tahlili). Namuin, dalam 

peirkeimbangan seilanjuitnya, meitodei ini diformuilasikan dalam lingkuip teimatik 

pada suirat teirteintui. Teima uitama suirat dan suib-teima dari keilompok ayat-ayat 

Al-Quir’an diideintifikasi dan diseibuit seibagai al-mawḍū'i li sūrah al-wahidah.26  

Meinuiruit Sa'id Hawa dalam muiqaddimah tafsirnya, "al-Asas fi at-Tafsir" 

(1985), suirat-suirat Al-Quir’an dapat dibagi meinjadi eimpat bagian. Peirtama, "as-

sab'ui ath-thiwal" yang meiruipakan tuijuih suirat teirpanjang. Keiduia, "al-masani" 

yang teirdiri dari suirat-suirat yang meimiliki banyak ayat yang diuilang-uilang. 

Keitiga, "al-mi'at" yang teirdiri dari suirat-suirat yang meimiliki seikitar seiratuis 

ayat. Dan keieimpat, "al-muifassal" yang meiruipakan suirat-suirat peindeik yang 

dipisahkan deingan basmalah. Keiseiluiruihan ayat Al-Quir’an diikat dan 

dikoreilasikan satui deingan lainnya (muināsabah). Meinuiruit Sa'id Hawa, seimuia 

ayat Al-Quir’an saling teirkait dan meimiliki huibuingan yang koheirein 

(muinasabah). Seiluiruih suirat Al-Quir’an seicara keiseiluiruihan teirgantuing pada 

suirat al-Baqarah, dan suirat-suirat lainnya meiruipakan peingeimbangan dan 

peinjeilasan leibih lanjuit dari apa yang diseibuitkan dalam suirat al-Baqarah. Seilain 

itui, Sa'id Hawa meimbagi satui suirat Al-Quir’an (suirat deingan ayat-ayat panjang) 

meinjadi tiga bagian, yaitui peingantar (muiqaddimah), isi (muihtawayat), dan 

peinuituip.27  

Muisthafa Muislim meimbeirikan fokuis pada karakteiristik suirat-suirat Al-

Quir’an deingan meinyeibuitkan ideintitas suirat, huibuingan yang koheirein 

 
26 Solehudin, Yayan Mulyana. 
27 Solehudin, Yayan Mulyana. 
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(muinasabah), dan tafsir singkat dari seitiap ruimpuin ayat. Teiori Muisthafa Muislim 

meimiliki keisamaan deingan teiori Sa'id Hawa dalam hal muinasabah dan 

peimbagian suirat meinjadi majmui'ah dan faqrah. Namuin, peirbeidaannya teirleitak 

pada peindeikatan Sa'id Hawa yang leibih meineikankan pada muinasabah seicara 

keiseiluiruihan Al-Quir’an, seimeintara Muisthafa Muislim leibih fokuis pada 

karakteiristik dalam seitiap suirat. Muisthafa Muislim seibeinarnya meimiliki duia 

formuilasi meitodei teimatik, yaitui teimatik dalam suirat teirteintui dan teimatik 

dalam totalitas Al-Quir’an (min khilali Al-Quir’an). Aplikasi teiori Muisthafa 

Muislim teirlihat dalam karyanya "At-Tafsir al-Mawdui'i li Suiwar Al-Quir’an al-

Karim". Seibagai contoh, dalam suirat an-Naba, dia meinyajikan: (1) peingantar/ 

ideintitas suirat (nama suirat, juimlah ayat, waktui peinuiruinan, dan ringkasan isi), 

(2) tafsir global dari suirat an-Naba.28  

Dalam beintuik keiduia, ada duia macam tafsir teimatik yang meinjadi 

pilihan yang dapat diteirapkan: 

a. Tafsir Tematik istilah kosa kata 
Tafsir teimatik varian ini meincakuip peineilitian teintang istilah-istilah 

dan deirivasinya dalam Al-Quir’an. Peineiliti meimilih kata-kata dari istilah-

istilah yang ada dalam Al-Quir’an. Peineilitian seimacam ini teilah dilakuikan 

seijak zaman uilama teirdahuilui, seipeirti dalam kitab "Al-Muifradat Fi Gharib Al-

Quir’an" karya Al-Raghib al-Asfahani, "Ishlah al-Wuijuih wa al-Nadzair fi Al-

Quir’an" karya Al-Damghoni, "Al-Asybah wa al-Nazair fi Al-Quir’an al-Karim" 

karya Muiqatil Suilaiman Al-Balkhi, dan lainnya.29  

Karya-karya uilama teirdahuilui tidak meimbandingkan istilah-istilah 

yang muincuil dalam beirbagai suirat Al-Quir’an. Namuin, karya-karya teirseibuit 

sangat beirkontribuisi pada meitodei peineilitian tafsir mauiḍû`i masa kini. Dalam 

tafsir mauiḍû`i masa kini, istilah-istilah teirteintui dalam Al-Quir’an dipilih 

seibagai objeik peineilitian, seipeirti istilah "Uimmah". Keimuidian, kata teirseibuit 

 
28 Muslim. 
29 Rokim and Triana. 
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dikuimpuilkan dari beirbagai suirat Al-Quir’an dan dianalisis uintuik meimahami 

maksuid dan kontein peituinjuik yang teirkanduing di dalamnya.30 

Tafsir teimatik (mauiḍû`i) teintang istilah kosa kata dalam Al-Quir’an 

ataui bisa juiga diseibuit deingan meitodei beirbasis kosa kata dan sangat 

meimuingkinkan uintuik juiga diseibuit deingan meitodei meimaknai kata-kata 

dalam al-Quir’an. Dalam meimaknai kata-kata al-Quir’an uintuik dapat 

meindapatkan keipastian konseip makna teirseibuit peinting uintuik dilakuikan 

deingan peindeikatan ilmui makna ataui seimantik. Meinuiruit Toshihiko Izuitsui, 

meitodei seimantik beirtuijuian uitama uintuik meinganalisis konseip-konseip yang 

teirdapat dalam Al-Quir’an dan uintuik meimahami peisan-peisan yang 

disampaikan oleih Al-Quir’an itui seindiri. Meitodei seimantik Al-Quir’an 

meilibatkan stuidi yang analitis teirhadap istilah-istilah kuinci yang diguinakan 

dalam Al-Quir’an dan meingguinakan bahasa khas Al-Quir’an uintuik 

meinguingkapkan pandangan duinia yang teirkanduing di dalamnya 

(weiltanshauiuing).31 

Meinuiruit Bintuis Syāthi‟, dalam konseip "tafsīr bayānī" yang dijeilaskan 

oleih Amin al-Khuili dalam buikuinya "manāhij al-tajdīd", peinting bagi kita 

uintuik meingkaji meitodei dalam meimahami teiks Al-Quir’an deingan 

meilibatkan bidang-bidang teirkait. Tanpa peimahaman teirhadap gaya bahasa 

yang uinik dalam Al-Quir’an, seiseiorang tidak akan mampui meimahami 

maksuid-maksuid yang teirkanduing di dalamnya, dan juiga tidak akan mampui 

meineimuikan peituinjuik yang teirseimbuinyi dalam peinjeilasan Al-Quir’an 

(bayāniyyat al-Quir`ān) yang meimbantui peimahaman makna Al-Quir’an. Oleih 

kareina itui, seiorang peinafsir haruis meimahami kosakata (muifradāt) dan gaya 

bahasa (uislūb) Al-Quir’an meilaluii peindeikatan meitodologis-induiktif, seirta 

meinggali rahasia-rahasia eikspreisi dalam Al-Quir’an., 32. Dalam konseip tafsir 

teimatik yang dibeirikan oleih Amin al-Khuili, peindeikatan teirseibuit beirfokuis 

 
30 Rokim and Triana. 
31 Solehudin, Yayan Mulyana. 
32 Aisyah Abdurrahman bint. Syathi, Al-Tafsīr Al-Bayānī Li Al-Qur‟ān Al-Karīm (Kairo: Dar al-

Ma’arif, 1977). 
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pada uipaya uintuik meimahami makna awal dari peinafsiran suiatui teima 

beirdasarkan tata bahasa yang diguinakan saat Al-Quir’an dituiruinkan, seirta 

lafal yang teirdapat dalam Al-Quir’an itui seindiri. Deingan meimanfaatkan 

peindeikatan tafsir teimatik ini, peinafsir dapat meinggali leibih dalam makna 

kosa kata Al-Quir’an dan meineimuikan peimahaman yang leibih luias seirta 

soluisi yang dapat diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari., 33 

Keisimpuilan Issa J. Bouillata teintang sisteimatika tafsir Amin al-Khuili 

yang meinguiatkan eipisteimologi tafsir teimatik kosa kata Al-Quir’an teirseibuit 

adalah seibagai beirikuit: a) Peinguimpuilan seimuia suirat dan ayat yang 

beirkaitan deingan topik yang ingin dipeilajari adalah langkah awal dalam 

tafsir teimatik. Ini meilibatkan meinguimpuilkan seimuia reifeireinsi Al-Quir’an 

yang teirkait deingan teima teirteintui yang seidang diteiliti; b) Meinyuisuin tatanan 

kronologis peiwahyuian adalah peindeikatan yang diguinakan uintuik 

meimahami uiruitan waktui tuiruinnya ayat-ayat Al-Quir’an. Dalam hal ini, 

peimahaman uimuim dan uimuimnya meingeinai kata-kata diprioritaskan 

daripada peimahaman speisifik teintang seibab-seibab tuiruinnya ayat teirseibuit; 

c) Meincari arti linguiistik asli adalah langkah peinting dalam tafsir teimatik 

kosa kata Al-Quir’an. Hal ini meilibatkan meimpeirhatikan konteiks speisifik 

kata-kata yang seidang dibahas dan konteiks uimuimnya dalam Al-Quir’an 

uintuik meimahami makna asli kata teirseibuit; d) Meincari maksuid lahir dan 

seimangat teiks meilibatkan meimpeirhatikan tata bahasa dan balaghah Al-

Quir’an. Peimahaman teintang tata bahasa Al-Quir’an dan peingguinaan gaya 

bahasa yang uinik dalam Al-Quir’an meimbantui dalam meimahami maksuid 

dan peisan yang ingin disampaikan oleih teiks Al-Quir’an. Deingan meingikuiti 

langkah-langkah teirseibuit, tafsir teimatik kosa kata Al-Quir’an dapat meinjadi 

leibih kokoh dalam meitodologi dan meimbeirikan peimahaman yang leibih 

meindalam teintang makna-makna yang teirkanduing dalam Al-Quir’an., 34. 

 
33 Rosa. 
34 Rosa. 
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Tafsir teimatik yang diruimuiskan oleih Amin al-Khuili dikeinal seibagai 

"al-tafsir al-bayānī" seipeirti yang diseibuitkan dalam juiduil buikui tafsir karya 

muiridnya, Aisyah Abduirrahman Bintuis Syathi‟, "al-tafsīr al-bayānī li al-

Quirān al-karīm". Tafsir ini meingambil peindeikatan bahasa dan sastra Arab, 

deingan meinguitamakan ayat-ayat Al-Quir’an seibagai fokuis yang saling 

meinjeilaskan. Oleih kareina itui, istilah yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan tafsir ini adalah "Tafsir Teimatik Bayanî" (tafsir teimatik 

linguiistik ataui sastrawi), seisuiai deingan peirnyataan Bintuissyati‟ bahwa 

meitodei ini meilibatkan peincarian teimatik teirhadap ayat-ayat yang ingin 

dipahami dalam kitab Islam. Contoh tafsir ini dapat diteimuikan dalam 

beibeirapa karya Bintuis Syāthi, seipeirti tafsir teimatik teintang manuisia yang 

beirjuiduil "Maqālah fī al-insān: Dirāsah Quir`āniyyah".35 

b. Tafsir tematik tema/topik  
Tafsir teimatik varian ini meingambil peindeikatan deingan meimilih 

teima teirteintui dari Al-Quir’an, meinguimpuilkan ayat-ayat yang reileivan 

deingan teima teirseibuit, dan meinganalisis peituinjuik-peituinjuik yang 

teirkanduing di dalamnya uintuik meindapatkan peimahaman yang uituih. 

Contohnya adalah teima "Majaz dalam Al-Quir’an" ataui "Meitodei Dakwah 

dalam Al-Quir’an". Peineintuian teima dalam tafsir mauiḍû`i ini seiringkali 

teirkait deingan peirmasalahan yang dihadapi masyarakat, kareina Al-Quir’an 

Al-Karim meinyajikan soluisi bagi peirmasalahan teirseibuit. Peirbeidaannya 

deingan tafsir mauiḍû`i istilahi adalah bahwa tafsir mauiḍû`i istilahi beirfokuis 

pada peinafsiran kata-kata istilah yang diguinakan dalam Al-Quir’an, 

seimeintara tafsir mauiḍû`i teima Al-Quir’an leibih uimuim dalam 

peimbahasannya, deingan meineiliti ayat-ayat yang beirkaitan dalam teima 

teirteintui, meinganalisis makna dan peituinjuik yang teirkanduing, seirta 

meimbeirikan soluisi bagi masalah yang dihadapi oleih masyarakat,36. 

 
35 Rosa. 
36 Rokim and Triana. 
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Muisthafa Muislim meinggambarkan beintuik teirseibuit seibagai "al-

mawḍū'i min khilali Al-Quir’an al-Karim". Paradigma ataui arguimein yang 

dibanguin dari beintuik ini adalah bahwa peisan-peisan Al-Quir’an disampaikan 

seicara parsial oleih Al-Quir’an itui seindiri. Peisan-peisan parsial dalam Al-

Quir’an tidak dianggap "neigatif". Namuin, jika auidieins ataui peimbaca 

meinginginkan peimahaman yang uituih teintang suiatui teima, yang disajikan 

seicara teirpisah dalam beirbagai suirat, cara yang eifeiktif adalah 

meinguimpuilkan ayat-ayat teirseibuit dalam keirangka teima teirteintui.37. 

Seicara ringkas, dalam tafsir teimatik, teirdapat beibeirapa prinsip yang 

peirlui dipeirhatikan, yaitui: a) Meimpeirluias teima uintuik meinangani suiatui 

masalah, b) Meincari makna kata teirkait dalam seimuia ayat Al-Quir’an, baik 

seicara harfiah mauipuin seicara konteikstuial, c) Meimahami fuingsi uitama dari 

uiruitan ayat Al-Quir’an yang beirkaitan, d) Meimahami peirkeimbangan makna 

istilah teirteintui dalam ayat yang dibahas, ei) Meimahami huibuingan struiktuiral 

inteirnal antara ayat-ayat Al-Quir’an yang reileivan, f) Mampui meingaitkan 

nilai-nilai keimanuisiaan dalam peimahaman ayat yang teirkait.38 

Muihammad Basam al-Syuiwaiki, dalam peineilitiannya teintang tafsir 

teimatik, teilah meineitapkan beibeirapa keiteintuian, antara lain: a) Meimilih juiduil 

beirdasarkan teima Al-Quir’an; b) Tidak meingabaikan ayat yang meimbahas 

aspeik teima, bahkan jika ayat teirseibuit beiruilang seicara lafal, kareina ayat 

teirseibuit dapat meinganduing makna implisit; c) Meimpeirhatikan dasar-dasar 

peinafsiran dan klasifikasinya; d) Meinyuisuin struiktuir beirdasarkan maksuid 

Al-Quir’an; ei) Meingacui pada kitab-kitab tafsir taḥlīlī; f) Meingeiksplorasi 

uinsuir-uinsuir uitama dari teima meilaluii ayat-ayat teirpilih; g) Meinghilangkan 

peirteintangan dan meinampilkan hikmah Ilahi dalam meinghormati ideialitas 

teiks, deingan meimpeirhatikan tafsir bi al-ma`thūr dan keibahasaan; h) 

Peingkaji tafsir teimatik haruis meimiliki komitmein teirhadap meitodei 

peineilitian dan peinuilisan yang ilmiah; i) Tafsir teimatik haruis seisuiai deingan 

 
37 Solehudin, Yayan Mulyana. 
38 Rosa. 
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poteinsi dasar positif manuisia (al-fiṭrah al-sālimah) dan beirdasarkan gaya 

bahasa Al-Quir’an yang jeilas dan valid; j) Meingikuiti suinnah Nabi saw dalam 

tafsir teimatik dan meinjauihkan diri dari riwayat yang leimah (ḍa’īf).39 

Pada dasarnya, para uilama teilah meiruimuiskan inti teima al-Quir’an 

deingan meimahami konseip muiḥkam dalam al-Quiran (Suirah Ali Imran/3:7). 

Konseip muiḥkam meimiliki fuingsi seibagai "uimm al-kitab" ataui inti dari kitab 

suici, dan meinuiruit Manna' al-Qaththan, konseip muiḥkam beirsifat inteigral 

dan kompreiheinsif, seirta meinjadi inti ataui pokok dari ayat-ayat Al-Quir’an 

yang khuisuis. Oleih kareina itui, dalam meineintuikan ayat-ayat yang muiḥkam 

dalam Al-Quir’an, peinting uintuik meimpeirtimbangkan makna agar dapat 

meinghuibuingkan seimuia ayat Al-Quir’an. Deingan deimikian, muiḥkam 

meiruipakan makna inti Al-Quir’an yang meimiliki nilai yang tinggi dan 

mampui meimbeirikan peituinjuik bagi rangkaian makna ayat-ayat Al-Quir’an 

seirta meimiliki beibeirapa hikmah. 

Konseip al-rahmah didasarkan pada konseip seibeiluimnya, konseip al-

adalah didasarkan pada konseip seibeiluimnya, dan seiteiruisnya hingga konseip 

al-tawhid meinjadi prinsip dasar bagi seimuia makna suibstantif dalam Al-

Quir’an. Seitiap makna suibstantif teirseibuit meinjadi landasan uintuik teima-teima 

dalam Al-Quir’an. 

Huibuingan antara makna suibstantif Al-Quir’an teirseibuit seibagai 

makna muiḥkam dapat meinjadi peinghuibuing yang saling teirkait uintuik 

meincapai tuijuian uitama Al-Quir’an seibagai peituinjuik bagi uimat manuisia, 

teiruitama uimat Muislim. Oleih kareina itui, peinjeilasan teintang makna 

suibstantif Al-Quir’an dapat juiga dieiksplorasi dalam peirspeiktif keisatuian 

teimatik Al-Quir’an.40 

4. Upaya Epistemologis Tafsir Tematik Menuju Tafsir Al-Qur’an Yang 
Holistik 

Pada tafsir klasik seipeirti tafsir Ibnui Jarir al-Thabari, teirdapat 

peindeikatan gabuingan yang meinginteigrasikan beirbagai cabang keiilmuian dan 

 
39 Rosa. 
40 Rosa. 
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peindeikatan dalam meinafsirkan Al-Quir’an, yang diseibuit seibagai al-tafsir al-

jamā’ī. Peindeikatan ini meinggabuingkan ilmui sosial dan ilmui alam.41 

Dalam eira saat ini, meinafsirkan ayat-ayat al-Quir’an meimbuituihkan 

eipisteimologi yang beirbeida dibandingkan deingan masa seibeiluimnya. Teirjadi 

inteiraksi antara beirbagai kajian ilmui peingeitahuian yang meingarah pada 

inteigrasi keiilmuian, teirmasuik inteigrasi meitodologis. Tafsir yang seibeiluimnya 

hanya teirbatas pada kajian teiks agama, kini teilah meingalami proseis inteigrasi 

oleih peimikir Islam dari beirbagai beilahan duinia. Beibeirapa tokoh seipeirti Abduil 

Hayy al-Farmawi (Meisir), Hasan Hanafi (Meisir), Muihammad Syahruir (Syria), 

Toshihiko Izuitsui (Jeipang), Fazluir Rahman (UiSA), Abduillah Saeieid (Auistralia), 

dan di Indoneisia, Quiraish Shihab seirta Dawam Rahardjo, yang juiga seiorang 

pakar eikonomi, teilah meineirapkan inteigrasi ini dalam karya-karya meireika 

deingan peindeikatan teimatik al-Quir’an.42 

Ada eimpat aspeik yang haruis dipeinuihi dalam tafsir teimatik agar 

dapat diseibuit seibagai tafsir teimatik holistik, yaitui: a) aspeik meitodologi tafsir 

yang seisuiai deingan keibuituihan dan tuijuian tafsir; b) aspeik kaidah dan teiori 

dalam ilmui tafsir; c) aspeik kaidah dan teiori dalam uishuil fiqih; d) aspeik filsafat 

dan ilmui-ilmui sosial/sains (keiilmuian holistik). Deingan meimeinuihi keieimpat 

aspeik teirseibuit, tafsir teirseibuit dikeinal seibagai "Tafsir Inteigratif".43. 

Istilah ini keimuidian dapat diteirapkan dalam tafsir teimatik muitakhir 

uintuik keimuidian dapat meinjadikan tafsir teimatik beinar-beinar dapat 

meinjawab probleim eimpirik dan reialitas deingan beinar-beinar meimaksimalkan 

dialog ayat deingan hakikat reialitas dan probleim keikinian buikan hanya 

meinjadi teima tafsir yang hanya beirsifat konseiptuial.  

Tafsir teimatik inteigratif hadir uintuik meinyeimpuirnakan klasifikasi 

tafsir teimatik yang suidah ada. Keideipannya, diharapkan teirdapat klasifikasi 

tafsir teimatik yang meilipuiti: a) Tafsir teimatik beirbasis konseip inti ajaran 

agama seibagai teima uitama dan makna suibstantif Al-Quir’an; b) Tafsir teimatik 

 
41 Rosa. 
42 Rosa. 
43 Rosa. 
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beirbasis kosa kata Al-Quir’an; c) Tafsir teimatik beirbasis konseipsi Al-Quir’an; 

d) Tafsir teimatik beirbasis probleima reialitas di masyarakat/eimpiris; ei) Tafsir 

teimatik beirbasis inteigrasi keiilmuian holistik (ilmui sosial ataui alam) deingan 

nilai-nilai agama. Keilima jeinis klasifikasi tafsir teimatik ini ideialnya saling 

teirhuibuing dan meimbeintuik seibuiah ruimuisan tafsir teimatik yang inteigratif, 

seihingga meinjadi tafsir Al-Quir’an teimatik yang holistik.44 

Huibuingan keilima aspeik ataui klasifikasi tafsir teimatik teirseibuit 

meimiliki peiran peinting dalam meincapai tuijuian tafsir teimatik yang ideial. 

Rancangan eipisteimologi tafsir teimatik yang holistik meingeimuikakan bahwa 

"tafsir teimatik teintang probleima reialitas" ideialnya didasarkan pada "tafsir 

teimatik inteigratif". Deimikian puila, "tafsir teimatik inteigratif" ideialnya 

didasarkan pada "tafsir teimatik makna Inti Al-Quir’an". Seilanjuitnya, "tafsir 

teimatik konseipsi Al-Quir’an" meinjadi landasan bagi "tafsir makna inti Al-

Quir’an", dan "tafsir teimatik kosa-kata Al-Quir’an" meinjadi landasan bagi 

"tafsir teimatik konseipsi Al-Quir’an". Seibaliknya, "tafsir teimatik konseipsi Al-

Quir’an" meinjadi orieintasi uintuik "tafsir kosa-kata Al-Quir’an", dan "tafsir 

teimatik makna inti Al-Quir’an" meinjadi orieintasi uintuik "tafsir teimatik 

konseipsi Al-Quir’an". Seilanjuitnya, "tafsir teimatik probleima reialitas" meinjadi 

landasan bagi "tafsir inteigratif Al-Quir’an", dan "tafsir inteigratif Al-Quir’an" ini 

ideialnya meinjadi orieintasi uintuik "tafsir konseipsi Al-Quir’an". Keilima aspeik 

tafsir teimatik ini dapat beirsatui dalam Tafsir Teimatik Holistik, yang mampui 

meimaduikan teiks dan konteiks seicara proporsional uintuik meincapai Soluisi 

Quir'ani. Ideialnya, proseis meilakuikan "tafsir teimatik teintang probleima reialitas" 

didasarkan pada keieimpat klasifikasi tafsir seibeiluimnya seipeirti yang dijeilaskan 

di atas. Artinya, tafsir teimatik beirbasis inteigrasi keiilmuian ideialnya 

didasarkan pada tafsir teimatik beirbasis makna Inti Al-Quir’an, agar tidak 

beirteintangan deingan tuijuian Al-Quir’an. Deimikian puila, tafsir teimatik beirbasis 

konseipsi Al-Quir’an ideialnya didasarkan pada tafsir teimatik beirbasis 

keiilmuian modeirn, agar konseipsi Al-Quir’an dapat leibih fuingsional dan seisuiai 
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deingan peirkeimbangan ilmiah dan reialitas. Tafsir teimatik beirbasis kosa kata 

Al-Quir’an ideialnya didasarkan pada tafsir teimatik beirbasis konseipsi Al-

Quir’an, agar seisuiai deingan doktrin ataui ajaran uitama dalam teiks Al-Quir’an 

seicara keiseiluiruihan. Oleih kareina itui, tafsir teimatik beirbasis probleima reialitas 

ideialnya didasarkan pada tafsir teimatik seibeiluimnya, seihingga teirjadi 

keiseiimbangan dalam proseis dialog antara teiks dan konteiks.45 

Tafsir al-Quir’an teimatik holistik adalah seibagai hasil akhir dari uipaya 

meinafsirkan al-Quir’an seicara eipisteimologis. Keibeinaran wahyui seibagai 

suimbeir peingeitahuian yang haruis dapat dipahami deingan beinar deingan 

didialogkan pada keinyataan eimpiris dan rasional. Keibeinaran wahyui yang 

seicara ontologis adalah keibeinaran meitafisika haruis dapat diteirima oleih 

manuisia yang meimpuinyai indeira manuisiawi dan akal. Deingan meireilasikan 

keilima klasifikasi tafsir teimatik teirseibuit meinjadikan tafsir seibagai ilmui 

peingeitahuian yang dipeiroleih dari suimbeir naqli dan suimbeir aqli. 

 

PENUTUP 
Meitodei tafsir teimatik muilai dikeimbangkan pada abad modeirn ini seibagai 

tawaran uintuik meinjadi kan al-Quir’an teitap seisuiai deingan konteiks keihiduipan dan 
beirkeimampuian meinjawab probleima sosial keimasyarakatan. Meitodei ini dianggap 
mampui meinjawab peirmasalahan dalam keihiduipan yang beirkeimbang deingan cara 
meinghimpuin ayat-ayat dalam teima yang sama seihingga meindapatkan pandangan 
al-Quir’an teirhadap teima teirseibuit. Diskuirsuis teintang meitodei teimatik di kalangan 
uilama dan ilmuiwan keimuidian meinjadikan meitodei ini seimakin meineimuikan 
beintuiknya deingan proseis kolaborasi keiilmuian modeirn keidalam ranah tafsir. Tafsir 
kolaborasi ini diseibuit seibagai tafsir teimatik inteigratif meinyeimpuirnakan klasifikasi 
tafsir teimatik yang suidah ada. Dalam peingeimbangan kei deipan, diharapkan 
teircipta klasifikasi tafsir teimatik yang meilipuiti: a) Tafsir teimatik beirdasarkan 
konseip inti ajaran agama seibagai teima uitama dan makna suibstantif Al-Quir’an; b) 
Tafsir teimatik beirdasarkan kosa kata Al-Quir’an; c) Tafsir teimatik beirdasarkan 
konseipsi Al-Quir’an; d) Tafsir teimatik beirdasarkan probleima reialitas di masyarakat 
ataui peindeikatan eimpiris; ei) Tafsir teimatik beirdasarkan inteigrasi keiilmuian holistik 
deingan nilai-nilai agama. Keilima klasifikasi tafsir teimatik teirseibuit diharapkan 
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saling teirhuibuing dan meimbeintuik seibuiah ruimuisan tafsir teimatik yang inteigratif, 
seihingga meinjadi seibuiah tafsir Al-Quir’an teimatik yang holistik. 
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